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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui, menguji dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh
variabel pengembangan SDM terhadap variabel kinerja ASN, pengaruh variabel kompetensi terhadap
variabel kinerja ASN dan pengaruh variabel pengembangan SDM dan variabel kompetensi terhadap
variabel kinerja ASN. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif. Pengumpulan data dengan metode sensus yaitu metode dengan cara mengamati seluruh elemen
dari populasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan pengujian
asumsi klasik untuk memberikan kepastian dan agar koefisien regresi tidak bias dan pengambilan
keputusan mendekati keadaan yang sebenarnya. Hasil penelitian kompetensi memberikan pengaruh
signifikan dalam meningkatkan kinerja ASN. Sedangkan untuk pengembangan SDM bertentangan dengan
hipotesis awal penelitian ini diketahui tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN. Hal ini dapat
terjadi karena adanya perbedaan jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan yang mencolok yang dapat
mempengaruhi pengembangan SDM pada suatu organisasi sehingga perlu adanya evaluasi, karena bisa
disebabkan pengembangan SDM terlaksana secara kurang efektif dan kurang tepat sasaran dikarenakan
tanpa melalui analisa kebutuhan pengembangan SDM organisasi yaitu analisis kebutuhan organisasi,
analisis kebutuhan pekerjaan, analisis kebutuhan individu, sasaran yang harus diterapkan dan evaluasi
kegiatan.

Kata Kunci: Pengembangan SDM, Kompetensi, Kinerja ASN

Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) berperan utama sebagai penggerak dan pengelola sumber daya lainnya dalam
setiap kegiatan organisasi. Pada organisasi pemerintah, ASN berperan menjadi penggerak organisasi pemerintah
harus selalu profesional dalam menjalankan tugas-tugas kedinasan, taat akan aturan-aturan yang telah ditetapkan
dan memahami tugas pokok dan fungsi terkait dengan jabatan (Gosal et al., 2019). Pemerintah Republik indonesia
saat ini sedang gencarnya memperbaiki manajemen ASN demi mewujudkan tata pemerintahan yang baik dan
bersih. Kinerja yang baik dari ASN itu sendiri akan membantu upaya pemerintah mewujudkan tata pemerintahan
yang bersih dan baik. Untuk menyikapinya, saat ini fokus pemerintah kepada peningkatan kinerja, pengawasan,
evaluasi Kinerja dan perilaku ASN yang di atur oleh aturan-aturan yaitu salah satunya dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil dan terbaru Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 8 tahun 2021 Tentang Sistem Manajemen
Kinerja Pegawai Negeri Sipil yang mulai diberlakukan pada tanggal 1 Juli 2021. (Asmawati, 2022).

Apabila dilihat dari kewenangan dan tupoksi pelayanan dari Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi
Lampung yang kompleks dan berkaitan langsung dengan kebijakan perekonomian di Provinsi Lampung, maka
dituntut kinerja yang baik dari setiap ASN di dalamnya dalam mendukung kinerja organisasi. Permasalahan
kinerja ASN pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung kemungkinan terjadi karena masih
rendahnya tingkat pendidikan formal pegawai, kondisi ini tentunya berkaitan dengan belum optimalnya
pengembangan SDM pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung. Sebagai penggerak utama
organisasi pemerintahan, kompetensi dan kapasitas ASN secara berkelanjutan perlu dikembangkan untuk
mendukung kinerja institusi dan pencapaian target-target pembangunan di Provinsi Lampung. Selain itu masih
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terdapat jabatan yang diisi oleh ASN yang belum memenuhi tingkat pendidikan yang disyaratkan oleh Analisis
Jabatan dan Beban Kerja Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung, tentunya kondisi ini
berpengaruh dan berkaitan dengan kompetensi, karena semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin cepat
dalam menyerap pengetahuan untuk diaplikasikan pada bidang pekerjaannya. Kompetensi dalam menciptakan
etos kerja tinggi merupakan komponen penting untuk mengoptimalkan kinerja ASN atau dengan kata lain untuk
menghasilkan kinerja yang baik dalam mewujudkan visi dan misi organisasi dimana pegawai yang spesifik untuk
dikembangkan pada posisi masing-masing jabatan yang berhubungan dengan pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skills) dan perilaku (attitude) (Gandana, 2018). Dari hasil pengamatan pra penelitian dapat
disimpulkan kompetensi ASN Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung masih rendah, terlihat
masih terdapat tingkat kesalahan dalam suatu pekerjaan. Hal ini salah satunya terkait dengan kurangnya
pengetahuan pemanfaatan dan penguasaan teknologi dan ketrampilan/skills dalam operasikan perangkat komputer
dan mengoptimalkan penggunaan aplikasi dan internet dalam melayani masyarakat.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, menguji dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh
pengembangan SDM (variabel bebas X;) terhadap kinerja ASN (variabel terikat Y), pengaruh kompetensi
(variabel bebas X) terhadap variabel kinerja ASN (variabel terikat Y) dan pengaruh pengembangan SDM
(variabel bebas X1) dan kompetensi (variabel bebas X») terhadap kinerja ASN (variabel terikat Y) pada Biro
Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung.

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan SDM adalah sebuah kegiatan organisasi yang terangkai atau yang dilakukan sebuah instituasi
pada interval waktu yag telah ditentukan dan di desain untuk menciptkan perubahan sikap mental dan keahlian
pegawai sehingga dapat melakukan tugas yang memiliki hubungan dengan tanggungjawab dan peran pegawai di
masa yang akan datang (Barusman and Habiburrahman, 2022). Terdapat cara untuk menghadapi tantangan yang
terkait dengan permasalahan sumber daya manusia yakni melakukan pengembangan pada sumber daya manusia
seperti: turnover pegawai yang kompetensi terbatas dan terverivikasi SDM, dll (Labola, 2019).

Kompetensi

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki seseorang
ketika menjalankan fungsi profesionalnya (Pramudyo, 2019). Menurut Komara (2019), kompetensi adalah
kemampuan individu untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan benar dan bertanggung jawab berdasarkan
faktor-faktor seperti pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Kinerja Pegawai

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 8 Tahun 2021 Tentang
Sistem Manajemen Kinerja Pegawai Negeri Sipil menerangkan kinerja ialah hasil kerja yang dicapai setiap
Pegawai Negeri Sipil organisasi, unit kerja dan tim kerja sesuai dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan
Perilaku Kerja (Sulastri dan Sudewu, 2022). Sedangkan SKP ialah rencana kerja dan target yang harus dicapai
oleh seorang aparatur sipil. Pembuatan SKP adalah sarana yang akan dipergunakan sebagai penilaian prestasi
kerja yang tersistematis dan dinilai oleh pejabat penilai SKP dan Perilaku Kerja pegawai yang bersangkutan
(Purba, et al., 2022). Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara, dimana
pengembangan bagi ASN dapat dilakukan dengan peningkatan pendidikan dengan jalur pendidikan formal dan
pelatihan yaitu meliputi seminar atau kursus (Pelatihan Klasikal) dan magang, e-learning, dan pelatihan jarak
jauh (Pelatihan non-Klasikal). Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara
menyatakan kompetensi ialah deskripsi pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dibutuhkan oleh ASN untuk
pelaksanaan tugas pada jabatan (Suharyanto, 2022).

Barusman and Mihdar (2014), Kinerja pegawai atau dengan kata lain sumber daya manusia yakni istilah
yang berasal dari prestasi kerja atau kinerja nyata, yaitu hasil kerja atau prestasi yang benar-benar akan dicapai
oleh pegawai. Memahami “Kinerja adalah hasil fungsi pekerjaan (aktivitas seseorang) atau kelompok dalam suatu
organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor guna mencapai tujuan organisasi selama kurun waktu tertentu”.



ISSN: 1411-4186 (Print)
Vol. 12, Nomor 1 — Maret 2023 ISSN: 2808-8700 (Online)

Kerangka Pikir

/ Permasalaban ¢ \ 3 N\

1. Kimerjs Keselurulsn > P"_“'.n"',“p' H1
ASN pada Biro SDM (X1)
Perekonominn Setdn G )
Provinsi Lampung 1. Pendidikan Formal ( \
balum mencapai taget > Pelatih
kinerja yang & borapiosn, - :u‘ "‘"l: " Kinerja (Y)
dillihnt dari hasil rorpos
(Senanm/

penilaan kinerja 5 v 1. Sosuran Kerjn Pegawai
pegawni Biro Kursus din 0. Tercapni Target

X Pelatihmm) AR
et ek an Setd; S
Perekonomian Setda b. Non-Kinsikal Kuaditss Rencana

Provissi Lampung % Kinetya
;’l*"“’m b. Tercapni Targest
2. Pengembangan SDM H?g:"':" Kuanititns Rencana
pada Biro Perekomomian iy Kine(a
Jarmk Jauh)

Setda Provinss Lampung . Tercapai Target
belum optimal dimana Undane-Undss Rencana Kinsrja
mnsih terdapat ASN (Uncang-Undang Tepat waktu

o

yang belum memenuhi g hm(_‘ $

syarat pendidkan yang \ Tabim 2014) j 2. Pernilaku Kena

ditetapikan pads Analisis a. Ovientas

Jabstan dan Beban Kerjn H3 Pelaynnun

pacia Biro Perckonominn b. Kamitmen

Setds Provins c. Irusiatif Ketja

Lampung. \\ . Kerjasama

Kompetensi (X2) e. Kepemimpinmn

3. Kompetenw ASN Biro

Perckonomian Setda 1. Peagetshuan (Peraturan MENPAN

Provins Lampung (newledge RB RINomor §

masil rendah, hal ind 2. Ketraupelan Talwum 2021)

srlihat masih terdnpat ‘ (Q’i:‘('”f:t.‘

tingkat kesalahan dal an J. AKap

m:lt.mkctjaan Hal ind Perilaku \ ; /

salaly satunya terkait (atiluie) m

dengan Kurnmngnyn

pengetabuan, (Pemturan MENPAN H2

peman faatan, teknol ogi RE RI Nomor 38

dan kKetramps landskills. Tabun 2017)

\_ o W B

Gambar 1. Kerangka Pikir
Metodologi Penelitian

Metode penelitian mempergunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.
Data-data yang ditemukan, dan dianalisis secara mendalam disajikan sebagai hasil penelitian ini dengan tujuan
untuk mendeskripsikan suatu permasalahan secara sistematik dan akurat mengenai temuan fakta-fakta di lapangan
serta menndapatkan pembuktiannya dengan menguji hipotesis melalui penghitungan (Sugiyono, 2017).
Pengumpulan data yang digunakan dengan metode sensus ialah metode pengumpulan data dan informasi melalui
pengamatan elemen-elemen populasi secara keseluruhan. Sehingga didapatkan parameter yaitu ukuran-ukuran
yang merupakan karakteristik dari populasi yang merupakan hasil pengamatan yang dilakukan. Dengan
pemanfaatan Skala Likert yang bergradasi dari sangat positif hingga sangat negative untuk nawaban setiap item
instrumen. Hasil respon dari kuesioner (berupa angka) tersebut kemudian melalui proses pengolahan dan
kemudian penganalisisan dengan menggunakan aplikasi SPSS untuk dilakukan pengujian Analisis Regresi Linier
Berganda.

Dalam penelitian ini populasi yang menjadi target penelitian berjumlah 44 (empat puluh empat) orang ASN

pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung. Karena seluruh ASN Biro Perekonomian
Sekretariat Daerah Provinsi Lampung hanya berjumlah 44 orang maka penelitian ini mengambil sampel adalah
keseluruhan populasi atau sampling jenuh (non probability sampling).
Sesuai dengan jumlah responden dalam penelitian ini telah disebarkan sebanyak 44 eksampler kuisioner. Dengan
tingkat pengembalian 100% dari total 44 eksampler yang telah dibagikan, itu berarti dari keseluruhan kuesioner
yang disebarkan dapat diolah seluruhnya. Sedangkan dalam penelitian ini, berikut profil responden sebagai
gambaran umum dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. Profil Responden Penelitian

Reterangan kategori Jumlah (Orang) Persentase (9%9)
. i Laki-laki 11 25,00
Jenis Kelamin )
Perempuan 33 75,00
Taotal 44 100,00
21 - 30 Tahun 4 G,09
. 31— 40 Tahun 8 18,18
Usia
41— 50 Tahun 23 53,27
51— o0 Tahun 9 20,45
Total 4 100.00
SMASSME 15 34,09
D3 5 11,36
Pendidikan D4/81 14 22,73
52 13 20,55
53 1 227
Taotal 44 100,00
Pelatihan Klasikal/ Ya 43 97.73
Mon Klasikal Tidak 1 227
Total 44 100.00

Sumber: Biro Perekonomian Sekertariat Daerah Provinsi Lampung

Partisipasi responden penelitian ini didominasi responden perempuan sebanyak 33 orang (75%) yang lebih
banyak daripada responden laki-laki sebanyak 11 orang (25%). Usia responden yang berusia antara 21 sampai
dengan 30 tahun sebanyak 4 orang (9,09%), berikutnya berusia antara 31 sampai 40 tahun sebanyak 8 orang
(18,18%), responden yang berusia antara 41 sampai 50 tahun sebanyak 23 orang (52,27%) dan responden yang
berusia 51 sampai 60 tahun sebanyak 9 orang (20,45%). Dari tingkat pendidikan responden S3 sebanyak 1 orang
(2,27%), S2 yaitu sebanyak 13 orang (29,55%), S1 yaitu sebanyak 10 orang (22,73%), D3 sebanyak 5 orang
(11,36%) dan SMA/SMK/Sederajat sebanyak 15 orang (34,09%).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Untuk menguji instrumen penelitian ini dilakukan uji validitas dan pengujian reliabilitas digunakan untuk
mengukur sejauh mana penelitian dapat dipertanggungjawabkan, keduanya tidak selalu berbanding lurus tetapi
saling melengkapi. Pengukuran validitas pada penelitian ini dengan metode korelasi Product Moment sedangkan
uji reliabilitas pada penelitian ini dengan metode Cronbach’s Alpha. Dari hasil olah data dan r tabel dengan taraf
signifikansi 0,05 adalah 0,297 sehingga didapat hasil penghitungan jika r hitung X1, X2 dan Y > r tabel X1, X2
dan Y atau r hitung pada keseluruhan jawaban responden adalah lebih besar dari nilai r tabel masing-masing
variabel tersebut bisa dinyatakan valid. Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena
sesuai dengan indikator tingkat reliabilitas nilai alphanya berada pada 0,61 — 0,80 yang berarti bahwa kuisioner
yang digunakan dalam penelitian ini telah berkemampuan memberikan hasil pengukuran dalam mengukur gejala
yang sama secara konsisten.

Agar hasil penelitian ini dapat memberikan kepastian dan agar koefisien regresi tidak bias dan pengambilan
keputusan mendekati keadaan yang sebenarnya maka digunakan uji asumsi klasik. Menggunakan bantuan
program SPSS, uji asumsi klasik yang dilakukan antara lain uji normalitas dengan analisis Kolmogorov Smirnov
Normallity Test Kriteria pengambilan keputusan pendekatan Kolmogrov-Smirnov yaitu apabila distribusi data
tidak normal apabila nilai signifikansi < 0,05 dan distribusi data disimpulkan normal apabila nilai Sig. > 0,05.
Dari hasil uji normalitas residual (asumsi kenormalan) dengan teknik Kolmogrov-Smirnov (Lampiran 9)
didapatkan nilai Sig. 0,097. Keadaan ini berarti nilai Sig. 0,097 > 0,05 atau distribusi data normal. Kesimpulannya
bahwa nilai residual pada penelitian ini berdistribusi normal. Berikutnya uji autokorelasi dengan metode Durbin
Watson. Dari hasil uji autokorelasi (asumsi autokorelasi) didapatkan output SPSS dengan teknik Durbin-Watson
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didapatkan angka dW hitung sebesar 1,536. Nilai yang didapat kemudian dibandingkan dengan nilai tabel Durbin
Watson dengan signifikansi 5% dengan rumus persamaan:

dW tabel (dU dan dL) = (k ; N) = (2 ; 44)
dU 1,612 dan dLL 1 422

Dimana k adalah ialah variabel bebas atau independen sebanyak variabel bebas atau independen penelitian
dan N adalah jumlah responden penelitian ini sebanyak 44 orang responden. Berdasarkan hasil di atas maka dapat
disimpulkan nilai dW > dL atau < 4-dL bermakna tidak terdapat autokorelasi. Nilai dU < dW < 4-dU bermakna
tidak terdapat autokorelasi. Nilai dL > dW > dU atau 4-dU > dW < 4-dL atau tidak berkesimpulan pasti atau dapat
dikatakan juga bahwa tidak terdapat autokorelasi. Kesimpulannya pada penelitian ini tidak terdapat autokorelasi.
Selanjutnya uji multikolinearitas dengan metode Tolerance dan Variance Inflaction Factor (VIF) melihat nilai
VIF dimana tidak lebih dari 10 dan lebih dari 0,1 untuk nilai Tolerance berarti model bebas multikolinearitas.
Tolerance dan VIF untuk persamaan regresi Pengembangan SDM (X1), Kompetensi (X2) dan Kinerja ASN (Y)
didapatkan nilai Tolerance 0,647 untuk masing-masing variabel bebas dan nilai VIF 1,546 untuk masing-masing
variabel bebas. Kesimpulannya dilihat dari nilai Tolerance dan nilai VIF dalam penelitian ini tidak terjadi gejala
multikolinieritas. Terakhir dilakukan uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser. Jika nilai Sig. antara
variabel bebas dengan nilai absolut residualnya > 0,05 berarti tidak ada masalah heterokedastisitasnya. Dari
hasil pengujian Heterokedastisitas dengan teknik Glejser didapatkan nilai signifikansi 0,762 untuk variabel bebas
Pengembangan SDM (X1) dan didapat nilai signifikansi 0,559 untuk variabel bebas Kompetensi (X2) ini berarti
untuk variabel bebas X1 dan X2 nilai signifikansi > 0,05 kesimpulannya tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Koefisien Determinan (R?)

Nilai R square senilai 0,719 (71,9%) dapat diintepretasikan bahwa kemampuan model pengembangan SDM
(X1) dan kompetensi (X2) untuk menerangkan variasi variabel dependen/terikat kinerja ASN (YY) sebesar 71,9%
dan dipengaruhi variabel bebas/variabel independen lainnya sebesar 28,1%. Koefisien determinasi (R2) untuk
menjelaskan kemampuan model menerangkan keberagaman variabel terikat/dependen. Nilai R2 antara 0 dan 1.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel terikat/dependen dalam mejelaskan variasi variabel
bebas/independen sangat terbatas.

Uji Hipotesis
Untuk menganalisis pengaruh variabel independen yaitu pengembangan SDM (X1y dan kompetensi (Xz) terhadap
variabel terikat atau dependen yaitu kinerja ASN (Y), maka Uji Hipotesis yang digunakan adalah Uji Regresi
Linear Berganda. Berikut tabel hasil uji hipotesis analisis regresi linier berganda pada penelitian ini:

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel I t hitung Sig. Keterangan

Konstanta 3,960 0,888 0380 -
Pengembangan A

SDM (X,) 0,235 1,653 0,106 Tidak Signifikan
Kompetensi (X3) 0,666 7,153 0,000 Signifikan

Sumber: Data diolah, 2022

Untuk pembuktian hipotesis dilakukan pengujian yang berdasarkan hipotesis penelitian  dengan
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Berdasarkan tabel di atas Analisis ini akan membentuk sebuah
persamaan sebagai berikut:

Y =3,960 + 0,235 X1+ 0,666 X2

Konstanta sebesar 3,960 adalah Kinerja ASN (Y) sebelum dipengaruhi oleh variabel Pengembangan SDM
dan Kompetensi. Koefisien regresi sebesar 0,235X1 menunjukkan bahwa Pengembangan SDM berpengaruh
positif terhadap kinerja ASN dan bila Pengembangan SDM naik satu satuan, maka akan menaikkan kinerja
ASN senilai 0,235. Koefisien regresi sebesar 0,666X2 memperlihatkan dimana kompetensi (variabel X1)
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berpengaruh positif terhadap kinerja dan bila kompetensi (X1) meningkat satu satuan maka akan meningkatkan
kinerja ASN sebesar 0,666.

b. UjiF

Variabel bebas pengembangan SDM (X1) dan Kompetensi (X2) secara stimultan memiliki kaitan dengan
variabel terikat kinerja ASN (Y), dan apakah model tersebut sesuai atau sebaliknya. Uji F dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana variabel independen/bebas dalam penelitian ini menjelaskan variabel dependen/terikat.
Untuk nilai Ftabel dihitung dengan rumus persamaan:

Ftabel = F(k;nk) = F(2:44-2) = F(2:42)
F tabel = 3,22

Tabel 3. Hasil Uji F

F hitung Sig. Keterangan
52.544 0,000 Berpengaruh Simultan
R R Square Keterangan

0,848 0,719 Rual

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui dimana n adalah jumlah kuesioner responden yang dapat diolah datanya
dan k adalah jumlah variabel bebas dalam penelitian ini. Dari hasil pengolahan data nilai Fhitung yang dihasilkan
52,544 dan nilai signifikansi 0,000. Dari hasil penghitungan uji F dapat menjawab hipotesis Ketiga (H3) diketahui
hasil pengujian didapatkan nilai Sig. senilai 0,000 < 0,05 dan untuk nilai Fhitung 52,544 > Ftabel 3,22 dan bisa
untuk disimpulkan H3 diterima yang artinya terdapat pengaruh antara pengembangan SDM (X1) dan kompetensi
(X2) terhadap Kkinerja ASN (Y).

c. UjiT
Untuk nilai twper dihitung dengan rumus persamaan:
t tabel = t (¢/2 ; n-k-1) = t(0,05/2;44-2-1)
t tabel = t (0,025 ;41) = 2,020

Dimana n ialah keseluruhan responden dan k adalah keseluruhan variabel bebas dalam penelitian. Uji t
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas/independen (X1) dan (X2) secara parsial dalam menjelaskan
keberagaman variabel terikat/dependen (Y). Nilai thitung yang dihasilkan pada variabel Pengembangan SDM
(X1) 1,653 dan nilai thitung yang dihasilkan pada variabel kompetensi (X2) 7,153. Dan nilai signifikansi variabel
pengembangan SDM () 0,106 dan nilai Sig. variabel kompetensi (X2) 0,000. Dari hasil penghitungan uji t untuk
pengaruh X1 terhadap Y diperoleh nilai Sig. adalah sebesar 0,106 > 0,05 dan nilai thitung 1,653 < 2,020 yang
berarti tidak signifikan. Untuk pengujian pengaruh X2 terhadap Y diperoleh nilai Sig. ialah sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai thitung 7,153 > 2,020 yang berarti signifikan.

Pembahasan

Dari hasil Uji Hipotesis diketahui koefisien regresi sebesar 0,235X1 menunjukkan Pengembangan SDM
berpengaruh positif terhadap Kinerja ASN artinya apabila Pengembangan SDM meningkat satu satuan maka akan
menaikkan kinerja sebesar 0,235. Walaupun berpengaruh positif pada penelitian ini tetapi nilai t hitung yang
dihasilkan pada variabel Pengembangan SDM (X1) 1,653 dan nilai signifikansi variabel Pengembangan SDM
(X1) 0,106. Selain itu hasil penghitungan uji t pengaruh X1 terhadap Y diperoleh nilai sSig.sebesar 0,106 > 0,05
dan nilai t hitung sebesar 1,653 < 2,020 dan ini berarti tidak signifikan. Sehingga bisa untuk disimpulkan bahwa
H1 ditolak dan Ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh signifikan antara Pengembangan SDM (X1) terhadap
Kinerja ASN (Y). Kesimpulannya bahwa variabel bebas atau independen Pengembangan SDM (X1) berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel terikat atau dependen Kinerja ASN (YY) pada Biro Perekonomian
Sekretariat Daerah Provinsi Lampung. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Karo-Karo dan Tamami
(2016) dimana pengembangan SDM berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Rumah Sakit BP. Batam. Dari hasil penelitian pada Biro Perekonomian Sekretariat Provinsi Lampung, adanya
perbedaan jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan yang mencolok dapat mempengaruhi pengembangan SDM
pada suatu organisasi.
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Secara umum ASN Biro Perekonomian Sekretariat Provinsi Lampung adalah didominasi berjenis kelamin
perempuan dan berusia 41 sd. 60 tahun sebanyak 72,72% dengan tingkat pendidikan hampir separuhnya belum
berpendidikan sarjana. Sehingga selain yang lebih dipengaruhi oleh faktor biologis seperti harus cuti ketika
melahirkan, membesarkan dan mendidik anak, faktor usia juga menentukan tingkat partisipasi seseorang dalam
mengembangkan diri khususnya terkait dengan pengembangan SDM melalui pendidikan formal. Tetapi walaupun
Pengembangan SDM berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja ASN pada Biro Perekonomian Sekretariat
Daerah Provinsi Lampung, dilihat dari koefisien regresinya yang bernilai positif tetap perlu ditingkatkan karena
pengembangan SDM pada instansi pemerintahan secara umum merupakan upaya dan kebijakan Pemerintah
Republik Indonesia dalam memberikan pelayanan terbaik terhadap masyarakat dan telah diatur dalam peraturan
perundang-undangan. Agar pelaksanaan pengembangan SDM terlaksana secara efektif dan tepat sasaran, harus
memperhatikan langkah-langkah yang perlu dilakukan antara lain analisa kebutuhan pengembangan SDM yaitu
analisis kebutuhan organisasi, analisis kebutuhan pekerjaan dan analisis kebutuhan individu serta sasaran yang
harus diterapkan. Selain itu setiap program yang baik dan lengkap juga selalu diakhiri dengan evaluasi kegiatan
yang bertujuan untuk menentukan perbandingan nilai sesuatu dengan standar penilaian yang telah disepakati.
Berdasarkan dari tabel Uji Hipotesis diketahui koefisien regresi sebesar 0,666X2 menunjukkan bahwa
Pengembangan SDM berpengaruh positif terhadap kinerja ASN dan bila Pengembangan SDM meningkat satu
satuan maka akan menaikkan kinerja sebesar 0,666. Sedangkan untuk nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel
Kompetensi (X2) 7,153 dan nilai signifikansi variabel Kompetensi (X2) 0,000. Untuk pengujian pengaruh X2
terhadap Y diperoleh nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 7,153 > 2,020 yang berarti
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan
antara Kompetensi (X2) terhadap Kinerja ASN (Y). Kesimpulannya bahwa variabel bebas atau independen
Kompetensi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN variabel terikat atau dependen ASN
(Y) pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung.

Kompetensi pada Biro Perekonomian Provinsi Lampung masih dapat ditingkatkan sehingga ASN pada
instansi tersebut dapat meningkatkan ilmu dan pengetahuannya untukdapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik
dan kinerjanya akan meningkat, melalui tambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan bidang
kerjanya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, pendidikan formal dan informal. Dunan, Rahmawati dan
Redaputri (2020) menyatakan bahwa kompetensi dapat ditingkatkan dengan cara menambah ilmu pengetahuan
serta keterampilan yang dimiliki karyawan yang berhubungan dengan posisi atau jabatan yang dimiliki baik
melalui pendidikan informal dan nonformal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Dunan, Rahmawati dan Redaputri (2020) dimana kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada
PT. Angkasa Pura I (Persero).

Dari tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda, diketahui hasil Uji F nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Selain itu juga diketahui nilai F hitung 52,544 > F tabel 3,22. Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh
antara X1 dan X2 secara simultan terhadap Y. Terlihat juga dari tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda,
nilai R square sebesar 0,719 (71,9%) sehingga dapat diintepretasikan bahwa kemampuan model Pengembangan
SDM (X1) dan Kompetensi (X2) menerangkan variasi variabel Kinerja ASN (Y) sebesar 71,9% dan sisanya
dipengaruhi variabel independen lainnya sebesar 28,1%. Kesimpulannya bahwa Pengembangan SDM (X1) dan
Kompetensi (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja ASN (YY) sebesar 71,9% dan sisanya dipengaruhi
variabel bebas atau independen lainnya sebesar 28,1%.

Penutup

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan serta pembahasan data pada penelitian ini, maka diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengembangan SDM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja ASN pada Biro
Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung. Berpengaruh positif artinya adalah apabila
Pengembangan SDM meningkat maka Kinerja ASN pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah
Provinsi Lampung juga akan meningkat dan sebaliknya apabila Pengembangan SDM menurun Kinerja
ASN pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung juga akan menurun. Sedangkan
artinya tidak signifikan adalah berdasarkan hasil olah data statistik meskipun Pengembangan SDM
berpengaruh positif terhadap Kinerja ASN pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi
Lampung tetapi sebenarnya bukan Pengembangan SDM yang benar-benar mempengaruhi perubahan
(peningkatan atau penurunan) Kinerja ASN, tetapi bisa dikarenakan pengaruh dari variabel bebas lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang berpengaruh kepada Kinerja ASN. Sehingga H1 ditolak dan
Ho diterima. Sehingga hipotesis pertama yaitu Pengembangan SDM berpengaruh terhadap Kinerja ASN
pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung ditolak.

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN Biro Perekonomian Sekretariat
Daerah Provinsi Lampung. Berpengaruh positif artinya adalah apabila kompetensi meningkat maka
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kinerja ASN pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung juga akan meningkat dan
sebaliknya apabila kompetensi menurun kinerja ASN pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah
Provinsi Lampung juga akan menurun. Sehingga berarti H2 diterima dan Ho ditolak. Sehingga hipotesis
kedua yaitu kompetensi berpengaruh terhadap kinerja ASN pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah
Provinsi Lampung dapat diterima.

3. Pengembangan SDM dan kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja ASN pada Biro
Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung. Artinya H3 diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian hipotesis ketiga yaitu pengembangan SDM dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja ASN
pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung dapat diterima.

Implikasi
Berikut adalah implikasi penelitian ini adalah antara lain :

1. Berdasarkan pada hasil penelitian di atas bahwa kompetensi memberikan pengaruh yang kuat dalam
meningkatkan kinerja ASN pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung. Oleh
karena itu diperlukan upaya-upaya untuk mempertahankan dan meningkatkannya melalui
penambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang sesuai
dengan bidang kerjanya selain melalui pendidikan formal dan informal yang berfungsi sebagai
pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal bagi ASN memperdalam ilmu dan
pengetahuannya yang kemudian akan bermanfaat dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan
meningkatkan Kinerjanya.

2. Berdasarkan hipotesis awal penelitian ini diketahui bahwa pengembangan SDM diduga berpengaruh
signifikan terhadap kinerja ASN, tetapi setelah diteliti berdasarkan hasil olah data dan analisis statistik
pengembangan SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN. Hal ini tentunya perlu
dievaluasi, karena bisa disebabkan pengembangan SDM pada Biro Perekonomian Sekretariat Daerah
Provinsi Lampung terlaksana secara kurang efektif dan kurang tepat sasaran dikarenakan tanpa
melalui analisa kebutuhan pengembangan SDM organisasi yaitu analisis kebutuhan organisasi,
analisis kebutuhan pekerjaan, analisis kebutuhan individu, sasaran yang harus diterapkan dan evaluasi
kegiatan.
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